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ABSTRAK

Setiawan, Dicky. 2018. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Pada Materi Bentuk Aljabar.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

Pembimbing (I). Drs. Syaifudin, M.Pd., Pembimbing (I1). Muslimin, M.Pd.

Kata Kunci: pengaruh, pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, hasil belajar,
bentuk aljabar.

Permasalahan yang dihadapi tentang rendahnya hasil belajar siswa pada materi
bentuk aljabar. Penyebabnya rendahnya hasil belajar siswa adalah kurang optimalnya
suatu tindakan dan model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran,
sehingga membuat siswa banyak melakukan kesalahan konsep pada materi bentuk
aljabar. Untuk dapat mengatasi masalah hasil belajar tersebut maka perlu dilakukan
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Rumusan masalahnya “Adakah
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMP pada materi bentuk aljabar?”. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pangkalan Balai dengan
populasi penelitian adalah seluruh kelas VII tahun ajaran 2018/2019 yang terbagi
menjadi delapan kelas yaitu kelas VII5 sampai dengan kelas VI1ly. Dari kedelapan
kelas itu dipilih dengan teknik random sampling dengan undian untuk kelas sampel
ekperimen dan kontrol, didapatkan kelas VIla sebagi kelas eksperimen dan Vlic
sebagai kelas kontrol. Dari perhitungan hasil belajar yang diperoleh kelas Vlia
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memperoleh
rata-rata x; = 77,23 dan standar deviasinya s; = 9,874, sedangkan kelas VlI¢ tanpa
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memperoleh rata-rata
X, = 61,50 dengan standar deviasinya s, = 12,68. Terdapat perbedaan nilai rata-rata
hasil belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan nilai rata-
rata hasil belajar tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray pada materi bentuk aljabar di SMP Negeri 1 Pangkalan Balai Banyuasin IlI.
Nilai rata-rata kelas ekperimen lebih baik dibanding kelas kontrol. Berdasarkan uji
hipotesis diperoleh diperoleh tp;ryng = 5,363 dan tqpe = 2,001 dengan dk = 58
dan taraf signifikan a= 0,05. Karena tpirung > traper iNi berarti Ho ditolak dan H,
diterima. Dari pengujian hipotesis H, yang menyatakan bahwa “Ada pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa kelas
VII SMP pada materi bentuk aljabar”, diterima kebenarannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki banyak potensi salah
satunya dalam bidang pendidikan. Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan darinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam undang-undang tersebut
juga dijelaskan bahwa pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan
yang saling terkait serta terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Sunardi,
2013, hal.3).

Dalam dunia pendidikan, sekolah memegang peranan yang sangat penting
dalam pemberdayaan peserta didik. Sekolah adalah institusi sosial yang mengemban
tugas menyiapkan para siswa menjadi warga masyarakat yang sesuai dengan cita-cita,
harapan dan nilai-nilai yang berlaku dan dianut oleh masyarakat tersebut (Hamalik,
2007, hal. 59).

Dalam pembelajaran di sekolah kita mengenal istilah matematika, matematika
adalah ilmu tentang struktur. Mempelajari matematika tidak bisa lepas dari
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur yang abtraks, kemudian mempelajari dengan

mencari hubungan-hubungan diantara hal-hal itu. Matematika dimulai dari unsur-



unsur yang tidak didefinisikan berkembang ke unsur-unsur yang terdefinisikan terus
ke aksioma atau postulat sampai ke dalil-dalil (Karso, 2001, hal. 3)

Salah satu pembelajaran dalam matematika khususnya pada tingkat SMP
(Sekolah Menengah Pertama), ada materi yang kita kenal dengan bentuk aljabar. Pada
materi bentuk aljabar pembelajaran terbagi menjadi beberapa sub materi yaitu
penjumlahan bentuk aljabar, pengurangan bentuk aljabar, perkalian dan pembagian
suku tidak sejenis dan sub materi lainnya . Tentu banyak hal yang perlu kita
perhatikan sebagai seorang pendidikan supaya materi yang diajarkan akan
tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.

Menurut Irjayanti Putri dalam Rachmayani (2014, hal. 14), National Council
of Teacher of Mathematics menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah
dari jenjang pendidikan dasar hingga kelas XII memerlukan standar pembelajaran
yang berfungsi untuk menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan berfikir,
kemampuan penalaran matematis, memiliki pengetahuan serta keterampilan dasar
yang bermanfaat. Standar pembelajaran tersebut meliputi standar isi dan standar
proses. Standar isi adalah standar pembelajaran matematika yang memuat konsep-
konsep materi yang harus dipelajari oleh siswa, adalah bilangan dan operasinya,
aljabar, geometri pengukuran, analisis data dan peluang. Sedangkan standar proses
adalah kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mencapai standar
isi. Standar proses meliputi: pemecahan masalah (problem solving), penalaran
(reasoning), komunikasi (communication), penelusuran pola atau hubungan

(connections), dan representasi (representatiation).



Pada kenyataanya dalam pembelajaran matematika kita sering menjumpai
berbagai masalah khususnya masalah hasil belajar, kemampuan komunikasi dan
pemahaman konsep. Disini peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu
permasalahan tentang rendahnya hasil belajar siswa pada materi bentuk aljabar.
Penyebabnya rendahnya hasil belajar siswa adalah kurang optimalnya suatu tindakan
dan model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga
menyebabkan siswa banyak melakukan kesalahan konsep pada materi bentuk aljabar.
Menurut Kunandar (2013, hal. 62), hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan
tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Pentingnya pelajaran matematika ternyata tidak diikuti dengan tingginya
prestasi siswa Indonesia di bidang matematika. Menurut survei yang dilakukan oleh
The Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada siswa
kelas V111 tahun 2011, Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara dengan nilai
rata-rata 386. Rangking Indonesia pada Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2012 tidak lebih baik dari TIMSS, Indonesia hanya
menempati urutan ke-64 dari 65 negara peserta dengan nilai rata-rata 375. Hasil
TIMSS dan PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor.
Salah satu faktor penyebabnya adalah siswa Indonesia pada umumnya kurang terlatih
dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti pada soal-soal pada
TIMMS dan PISA yang substansinya kontekstual, menuntut penalaran, kreativitas

dan argumentasi dalam penyelesaiannya (Wardhani, 2008, hal. 1).



Untuk dapat mengatasi masalah hasil belajar tersebut tentunya sebagai
pendidik kita perlu melakukan banyak pendekatan-pendekatan atau memakai
berbagai macam model pembelajaran dalam matematika. Salah satu pendekatan yang
akan dipakai adalah pendekatan Two Stay Two Stray. Menurut Shoimin (2014, hal.
222), model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah dua orang siswa tinggal di
kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal
bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan
yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.

Penelitian dengan menggunakan tipe pembelajaran Two Stay Two Stray ini
diambil oleh peneliti dengan berlandaskan pada penelitian sebelumnya. 1) Penelitian
eksperimen oleh Mimi Handayani dengan judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Siswa” hasil akhir dari penelitian tersebut adalah kelas eksperimen dengan
skor tiap indikator pemahaman konsep masing-masing adalah 73,33, 93,33, dan 75,
54, sedangkan untuk kelas kontrol skor tiap indikator pemahaman konsep masing-
masing adalah 67,87, 32,13 dan 38,11. Pernyataan tersebut jelas menunjukan bahwa
kelas ekperimen memiliki skor yang lebih memuaskan dibanding kelas kontrol. 2)
Penelitian eksperimen oleh La Singga dengan judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan TSTS Terhadap Hasil Belajar Matematika”
menunjukan hasil bahwa nilai kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran
Jigsaw dan TSTS masing-masing mencapai 82,78% dan 81,11%, sedangakan untuk
kelas kontrol hanya mencapai 77,78%. Pernyataan tersebut menunjukan bahwa

pencapaian kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Dari penelitian



tersebut maka dapat disimpulkan kedua penelitian sebelumnya memiliki pengaruh
atau berhasil terhadap hal yang akan diukur dalam suatu pembelajaran.

Dengan penelitian sebelumnya yang melatarbelakangi penelitian yang akan di
adakan, maka dari itu peneliti berencana untuk mengadakan suatu penelitian
eksperimen. Menurut Mardalis (2006, hal. 10), Penelitian merupakan bagian dari
tugas dan tanggung jawab perguruan tinggi untuk mengembangkan sarana untuk
meningkatkannya.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang akan melihat pengaruh
dari pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengambil penelitian eksperimen
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Pada Materi Bentuk

Aljabar”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah
“Adakah pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil

belajar siswa kelas VII SMP pada materi bentuk aljabar?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah “Untuk melihat adakah pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP pada

materi bentuk aljabar”.



D. Hipotesis Penelitian
Dari rumusan masalah penelitian maka hipotesisnya adalah “Ada pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa kelas

VIl SMP pada materi bentuk aljabar”.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, dapat menekankan kepada keaktifan siswa secara optimal untuk
memperoleh proses pembelajaran matematika berupa perpaduan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang.

2. Bagi sekolah/guru, dapat disajikan suatu informasi secara alternatif dalam
pembelajaran matematika di sekolah.

3. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai sumber referensi.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian yaitu.
a. Variabel (X;) : Hasil berlajar siswa pada materi bentuk aljabar kelas ekperimen
yang diberi dengan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
b. Variabel (X3) : Hasil berlajar siswa pada materi bentuk aljabar kelas ekperimen
yang diberi dengan pembelajaran ekspositori.
2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pangkalan

Balai.



3. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Pangkalan Balai Banyuasin I11.

G. Definisi Operasional atau Istilah

Agar tidak terjadi salah pengertian dalam penelitian ini, maka di bawah ini
diberikan beberapa definisi untuk membatasi istilah yang digunakan dalam penelitian
ini, antara lain;
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Menurut Mardalis (2014, hal. 222), model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke
kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu
tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi
kelompok yang dikunjunginya.

Menurut Huda (2014, hal. 140), Two Stay Two Stray dapat dikombinasikan
dengan teknik kepala bernomor, dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan
tingkatan umur serta memungkinkan setiap kelompok saling berbagi informasi

dengan kelompok-kelompok lain.

2. Hasil Belajar

Menurut Kunandar (2013, hal. 62), hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Rahman N (2015, hal. 62), dikutip dari S. Nasution menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada individu, bukan saja

perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga perubahan untuk membentuk



kecakapan, sikap, pengertian, penguasaan dan penghargaan dalam diri pribadi
individu yang belajar.
3. Bentuk Aljabar

Bentuk Aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya
memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk aljabar
terdapat unsur-unsur aljabar, meliputi variabel, koefisien, konstanta, faktor, suku
sejenis dan suku tidak sejenis.

Beberapa macam jenis operasi hitung pada bentuk aljabar adalah

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, perkalian dan pembagian suku sejenis
dan tidak sejenis, perpangkatan suku sejenis dan tidak sejenis, sifat perkalian bentuk

aljabar dan penerapannya dan perkalian istimewa bentuk aljabar.


http://www.berpendidikan.com/2016/02/definisi-atau-pengertian-variabel-koefisien-dan-konstanta-dalam-bentuk-aljabar-beserta-contohnya-lengkap.html
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